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Tugas tentang kasus SMA unggulan dan penerapan Model ASSURE untuk merancang ulang pembelajaran IPS tema Konflik Global dan Upaya Perdamaian:
1. Analisis Akar Permasalahan dari Perspektif Desain Pembelajaran Berbasis Teknologi
Walaupun SMA unggulan memiliki fasilitas teknologi lengkap (LMS, proyektor interaktif, perangkat mobile, koneksi internet), hal ini tidak otomatis meningkatkan kualitas pembelajaran karena:
a. Teknologi hanya alat, bukan strategi pembelajaran
Fasilitas digital akan efektif bila digunakan dalam desain pembelajaran yang relevan — bukan hanya untuk memproyeksikan konten atau pengganti ceramah. Teknologi harus dipilih berdasarkan tujuan belajar dan karakteristik siswa, bukan sebaliknya. Model ASSURE menekankan pemilihan media/teknologi yang tepat berdasarkan analisis siswa dan tujuan pembelajaran sehingga media tidak hanya “ada” tetapi berkontribusi pada proses berpikir siswa. 
b. Guru menggunakan teknologi tanpa perubahan pendekatan pedagogis
Masih dominannya ceramah menunjukkan guru belum mengintegrasikan teknologi dalam strategi pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Teknologi tanpa desain instruksional yang kuat bisa menjadi sekadar pemikat visual tanpa dampak kognitif yang signifikan.
c. Penilaian belum mencerminkan kompetensi abad 21
Kemampuan berpikir kritis, empati sosial, dan kepekaan terhadap isu global memerlukan penilaian autentik (analisis kasus, proyek kolaboratif, presentasi) — bukan sekadar tes hafalan. Desain pembelajaran harus mencakup strategi evaluasi yang tepat sehingga hasil teknologi dapat terlihat dalam kompetensi siswa.
Singkatnya, keberadaan teknologi saja tidak cukup — perlu integrasi dalam desain instruksional yang sistematis dan partisipatif agar berdampak pada kualitas belajar. Ini justru menjadi dasar model ASSURE, yang menekankan langkah-langkah terstruktur untuk memastikan teknologi dan media digunakan secara efektif demi pencapaian tujuan pembelajaran. 



2. Penerapan Model ASSURE untuk Tema Konflik Global dan Upaya Perdamaian
Model ASSURE adalah desain instruksional yang difokuskan pada integrasi media/teknologi yang efektif dalam pembelajaran. Langkah-langkah model ASSURE dapat diterapkan sebagai berikut:
A. Analyze Learners (Analisis Karakteristik Peserta Didik)
Tahap ini menilai:
· Pengetahuan awal siswa tentang konflik global.
· Minat, gaya belajar, kesiapan teknologi.
· Tingkat literasi digital dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Dengan mengetahui karakteristik ini, guru dapat memilih strategi dan media yang sesuai untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami isu global. 

B. State Objectives (Menetapkan Tujuan Pembelajaran)
Tujuan harus dirumuskan spesifik, terukur, dan mencakup kompetensi kognitif, afektif, serta keterampilan sosial. Misalnya:
· Siswa mampu menganalisis penyebab konflik global dan dampaknya.
· Siswa menyusun rencana atau solusi perdamaian melalui diskusi kolaboratif.
· Siswa mengkomunikasikan hasil analisisnya melalui presentasi multimedia.
Tujuan ini akan menjadi tolok ukur dalam pemilihan media, metode, dan evaluasi.
C. Select Strategies, Technology, Media & Materials (Memilih Strategi, Teknologi, Media & Materi)
Ini adalah tahap inti ASSURE. Guru memilih:
· Strategi pembelajaran aktif seperti case study, problem based learning, project based learning yang relevan dengan isu konflik global.
· Teknologi seperti LMS untuk diskusi asinkron, simulasi online, video dokumenter, forum diskusi, atau kuis interaktif.
· Bahan ajar yang relevan seperti artikel berita internasional, grafik data konflik, sumber primer PBB.
Pemilihan yang tepat akan memastikan siswa tidak hanya pasif menerima informasi tetapi terlibat dalam konstruksi pengetahuan. 
D. Utilize Technology, Media & Materials (Menggunakan Teknologi dan Media)
Guru tidak sekadar menampilkan media, tetapi merencanakan bagaimana media digunakan:
· Pratinjau sumber (misalnya video tentang konflik tertentu), siapkan lingkungan digital (mis. ruang diskusi di LMS), dan berikan panduan penggunaan media kepada siswa.
· Siapkan LMS atau interaktif visual untuk kegiatan kolaboratif.
Pendekatan ini membantu siswa lebih aktif menggunakan media dalam kegiatan belajar.
E. Require Learner Participation (Mengharuskan Partisipasi Aktif Siswa)
Strategi pembelajaran harus mengintegrasikan kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif:
· Diskusi breakout room berbasis pertanyaan kritis.
· Analisis kasus konflik global melalui kolaborasi grup.
· Pembuatan laporan atau infografis tentang strategi perdamaian.
Partisipasi ini menjadi sarana siswa berpikir kritis, bekerja kolaboratif, serta merefleksikan nilai empati dan keadilan.
F. Evaluate & Revise (Evaluasi dan Revisi)
Setelah pelaksanaan, evaluasi dilakukan tidak hanya pada hasil siswa tetapi pada keseluruhan proses:
· Evaluasi dagang kinerja siswa (presentasi, rubrik kolaboratif, portofolio digital).
· Kuesioner refleksi siswa tentang pembelajaran online dan aktivitas teknologi.
· Revisi rencana pembelajaran berdasarkan umpan balik dan data pencapaian tujuan.
Langkah ini memastikan pembelajaran terus diperbaiki agar lebih efektif. 

3. Refleksi Kritis-Holistik: Kelebihan dan Keterbatasan Model ASSURE
Kelebihan Model ASSURE
1. Integrasi teknologi secara sistematis
ASSURE memandu guru menentukan apa, bagaimana, dan untuk apa media/teknologi dipakai dalam pembelajaran, sehingga teknologi benar-benar mendukung tujuan belajar bukan sekadar hiasan. 
2. Berfokus pada karakteristik siswa
Dengan menganalisis siswa lebih dulu, guru dapat menyesuaikan strategi yang sesuai kebutuhan siswa, termasuk memperhatikan kemampuan digital mereka. 
3. Keterlibatan siswa aktif
Model ini menekankan keterlibatan siswa sehingga pembelajaran lebih interaktif dan berarti, mendukung pengembangan kompetensi berpikir kritis serta kerja kolaboratif. 
4. Evaluasi dan revisi berkelanjutan
Evaluasi tidak berhenti pada penilaian akhir tetapi menjadi dasar perbaikan untuk siklus pembelajaran selanjutnya. 
Keterbatasan Model ASSURE
1. Kurang eksplisit dalam strategi pedagogis
Model ini memandu pemilihan media dan keterlibatan siswa, namun strategi pembelajaran seperti inquiry, problem solving, atau PBL harus dikembangkan oleh guru sendiri. 
2. Fokusnya lebih pada media/teknologi kelas
Meski sangat membantu integrasi teknologi, model ini lebih cocok untuk konteks micro pembelajaran di kelas — tidak secara langsung menangani desain kurikulum berskala besar. 
3. Butuh kompetensi guru dalam teknologi dan pedagogi
Model ini berfungsi optimal jika guru memiliki kemampuan memilih dan memanfaatkan media dengan tepat; tanpa itu, penggunaan teknologi bisa tidak efektif.
Peran Model ASSURE dalam Pendidikan IPS
Model ASSURE mampu mendukung pembelajaran IPS yang memadukan:
· Aspek kognitif (melalui analisis kasus dan diskusi),
· Aspek afektif (refleksi tentang konflik dan perdamaian),
· Aspek sosial (kolaborasi dan kerja kelompok dalam menyelesaikan masalah nyata).
Dengan demikian ASSURE membantu menciptakan pembelajaran IPS yang lebih holistik dan bermakna, meskipun guru tetap perlu menguatkan strategi pedagogis yang tepat di dalamnya.

4. Desain Pembelajaran Singkat Berbasis ASSURE untuk Konflik Global dan Upaya Perdamaian
A. Analisis Karakteristik Peserta Didik
· Profil: Siswa tingkat SMA dengan potensi tinggi berpikir analitis, mahir teknologi.
· Pengetahuan Awal: Pengalaman dasar tentang isu global melalui media sosial.
· Gaya Belajar: Visual, kolaboratif, pembelajaran aktif.
B. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan penyebab konflik global serta dampak sosialnya secara kritis.
2. Siswa menganalisis solusi perdamaian dalam studi kasus nyata.
3. Siswa mengomunikasikan hasil diskusi kelompok melalui presentasi digital.
C. Metode dan Media
· Metode: Case study, collaborative learning, project based learning.
· Media: LMS untuk diskusi asinkron, video dokumenter konflik global, forum interaktif, artikel ilmiah, alat presentasi multimedia.
D. Keterlibatan Siswa
· Diskusi kelompok dalam LMS dan kelas.
· Analisis studi kasus konflik nyata.
· Presentasi kolaboratif dengan alat digital (video/story map).
E. Penilaian dan Umpan Balik
· Penilaian otentik melalui rubrik kinerja: keterampilan analisis, kolaborasi, komunikasi.
· Portofolio digital: dokumen hasil diskusi, materi presentasi.
· Umpan balik dari teman sejawat dan guru melalui forum LMS.

Kesimpulan Singkat:
Model ASSURE sangat cocok untuk merancang pembelajaran IPS berbasis teknologi yang aktif dan kolaboratif karena menyediakan kerangka sistematis yang memprioritaskan analisis siswa, pemilihan media yang tepat, keterlibatan aktif, serta evaluasi berkelanjutan. Namun, efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan guru menerjemahkan strategi pedagogis yang tepat dan memanfaatkan media secara bermakna dalam pembelajaran IPS.

